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DOI: https://doi.org/10.37304 /juara.v4i1.13551 Fatigue is believed to be a common problem often encountered

by workers, including bus drivers. Fatigue is caused by various
factors such as energy intake and nutritional status. This study
aims to determine the relationship between calorie intake and
nutritional status in Toraja-Makassar bus drivers. This type
of research is analytical observational with a cross sectional
study approach. The total sample of 35 people was taken using
total sampling technique. Data was collected using a
questionnaire to measure work fatigue, food recall to obtain
EMAIL KORESPONDENSI energy intake data and Body Mass Index to obtain nutritional
status data. The data obtained was processed using the SPSS
program. The results showed that there was a relationship
between energy intake (p=0.027) and nutritional status
(p=0.007) with work fatigue. The conclusion of this study is
that energy intake and nutritional status are related to work
fatigue in Toraja-Makassar bus drivers.
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ABSTRAK

Kelelahan diyakini menjadi permasalahan umum yang
sering ditemui oleh para pekerja termasuk sopir bus antar
kabupatem. Kelelahan disebabkan oleh berbagai faktor
seperti asupan energi dan status gizi. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara asupan
kalori, dan status gizi pada sopir bus Toraja-Makassar. Jenis
penelitian ini adalah observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional study. Jumlah Sampel sebanyak
35 orang diambil dengan cara teknik total sampling. Data
diambil menggunakan kuesioner untuk mengukur kelelahan
kerja, food recall untuk memperoleh data asupan energi dan
Indeks Masa Tubuh untuk memperoleh data status gizi. Data
yang diperoleh diolah dengan menggunakan program SPSS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara
asupan energi (p=0.027) dan status gizi (p=0,007) dengan
kelelahan kerja. Kesimpulan penelitian ini asupan energi
dan status gizi berhubungan dengan kelelahan kerja pada
sopir bus Toraja-Makassar
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1. PENDAHULUAN

Seiring dengan peningkatan produksi jasa transportasi, tidak selaras dengan meningkatnya
kualitas kinerja pengemudi transportasi tersebut, salah satunya disebabkan oleh kelelalahan
kerja karena tuntutan pekerjaan yang tinggi setiap harinya. Kelelahan pada pengemudi
berpotensi menimbulkan kelalaian di jalan raya dan menjadi salah satu penyebab terjadinya
kecelakaan. Apabila pengemudi mengalami kelelahan atau mengantuk dan memaksakan diri
mengendarai bus, apalagi dengan kecepatan tinggi dapat menimbulkan kecelakaan lalu lintas
(Salam, dkk 2023).

Kelelahan kerja merupakan suatu pola yang timbul pada suatu keadaan yang secara umum
terjadi pada pekerja, dimana pekerja tidak sanggup lagi untuk melakukan pekerjaan. Orang yang
mengalami kelelahan kerja biasanya mengalami gejala gejala seperti perasaan lesu, menguap,
mengantuk, pusing, sulit berpikir, kurang berkonsentrasi, kurang waspada, persepsi yang buruk
dan lambat, kaku dan canggung dalam gerakan, gairah bekerja kurang, tidak seimbang dalam
berdiri, tremor pada anggota badan, tidak dapat mengontrol sikap, dan menurunnya kinerja
jasmani dan rohani (Tarwaka, 2013).

Masalah kesehatan adalah masalah yang sangat penting dan selalu menjadi topik

pembicaraan yang tak henti-henti. Kesehatan menjadi hal yang paling penting dalam mendukung
kehidupan manusia (Abeng & Idris, 2021). Kesehatan dan tenaga kerja merupakan satu kesatuan
yang tidak bisa dipisahkan, salah satunya adalah pemenuhan gizi kerja yang sesuai dengan status
gizi setiap pekerja dan beban kerjanya untuk mencapai dan meningkatkan efisiensi serta
produktivitas kerja. Gizi pada pekerja adalah merupakan salah satu faktor penyebab kelelahan
kerja. Salah satu aspek gizi yang penting bagi pekerja adalah asupan energi pekerja (Dengo,
2023). Kecukupan gizi pada pekerja harus diperhatikan dengan baik karena pemenuhan gizi
merupakan salah satu syarat penerapan keselamatan kerja, dan juga sebagai upaya untuk
meningkatkan kesehatan pekerja dan peningkatan produktivitas kerja (Farha, 2022)
Asupan energi pekerja dapat menentukan tingkat status gizi seorang pekerja. Status gizi
merupakan keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan penggunaaan zat gizi. Status
gizi dikategorikan menjadi gizi baik, gizi sedang dan gizi kurang. Status gizi yang kurang
melambangkan kondisi tubuh yang buruk. Kondisi tubuh yang buruk tersebut dapat
mempengaruhi pekerja dalam bekerja dan dapat menyebabkan kelelahan kerja (Tasmi,2015)

Status gizi yang baik dengan jumlah asupan kalori dalam jumlah dan waktu yang tepat
berpengaruh secara positif terhadap daya kerja pekerja. Sebaliknya status gizi yang kurang atau
berlebihan dan asupan kalori yang tidak sesuai dengan jumlah maupun waktu dapat menurunkan
ketahanan kerja ataupun perlambatan gerak sehingga menjadi hambatan bagi tenaga kerja dalam
melaksanakan aktifitasnya (Githa et al., 2021).

Lembaga kesehatan dunia WHO menunjukkan data pada 2020 rasa kelelahan yang berat
merupakan penyakit pembunuh ke 2 setelah penyakit jantung (WHO, 2020). International
Labour Organization (2021) merilis setiap tahun terdapat 2 juta tenaga kerja meninggal
dikarenakan kecelakaan kerja yang diakibatkan perasaan lelah saat bekerja (WHO/ILO, 2021).
Berdasarkan data statistik dari National Highway Trafic Safety Administration 20% dari semua
kasus kecelakaan lalu lintas disebabkan oleh faktor kelelahan pengemudi. Mengantuk disaat
mengemudi menyebabkan setidaknya 100.000 kasus kecelakaan pertahun di USA dan
mengakibatkan dengan kategori kelelahan ringan, 11 orang (34,4%) kelelahan menengah, dan 8
orang (25%) kelelahan berat (Belia, 2020).

Hubungan Asupan Energi dan Status Gizi terhadap Kelelahan Kerja pada 42
Sopir Bus Toraja-Makassar



International Labour Organization (ILO) menyebutkan pada tahun 2018, 2 juta pekerja di
Indonesia meninggal setiap tahun karena kecelakaan kerja yang separuhnya diakibatkan oleh
kelelahan kerja. Sementara itu, BP]JS Ketenagakerjaan juga menyebutkan bahwa pada tahun 2020,
BP]S Ketenagakerjaan menyatakan terjadi 117.161 kecelakaan kerja, sedangkan pada tahun 2021
meningkat sebanyak 234.270 kasus kecelakaan kerja, salah satunya kecelakaan kerja yaitu
kelelahan kerja. Lebih dari 65% pekerja Indonesia mengunjungi poliklinik perusahaan karena
kelelahan kerja. Kelelahan yang sering terjadi pada pekerja dengan status gizi buruk.

Kecelakaan lalu lintas merupakan pembunuh nomor 3 di Indonesia setelah penyakit jantung
dan stroke. Setiap tahunnya 30.000 nyawa melayang di jalan raya dan setiap tahunnya 9.000
orang tewas akibat kecelakaan lalu lintas. Data dari kepolisian RI tahun 2020 didapatkan angka
rata-rata yang sangat mencengangkan ini bahwa tiap 1 jam rata-rata telah terjadi 10 kecelakaan
lalu lintas. Tiap 10 menit 1 orang menderita luka ringan akibat kecelakaan. Tiap 15 menit 1 orang
yang menderita luka berat akibat kecelakaan dan tiap 30 menit 1 orang meninggal dunia akibat
kecelakaan (Muto’in & Utami, 2022)

Rute Bus Makassar-Toraja pada umumnya membutuhkan waktu 8 sampai 9 jam dan berhenti
satu hingga dua kali di rest area selama perjalanan. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian terkait Hubungan Asupan Energi dan Status Gizi terhadap Kelelahan
Kerja pada Sopir Bus Toraja-Makassar.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional study. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2024 di Kabupaten
Tana Toraja. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sopir bus tujuan Toraja-Makassar dan
Makassar-Toraja sebanyak 35 orang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling,
yaitu semua populasi dijadikan sampel.

Pengumpulan data digunakan dengan cara melakukan wawancara langsung dengan
responden dengan instrument berupa kuesioner untuk mengetahui data tentang kelelahan kerja.
Data asupan energi responden diperoleh melalui wawancara dengan menggunakan food recall 24
hours dan data status gizi diperoleh dengan pengukuran Indeks Masa Tubuh. Analisis data yang
dilakukan adalah univariat dan bivariat. Analisis univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari
hasil penelitian dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi sehingga menghasilkan
distribusi dan persentase variabel yang diteliti. Analisis bivariat yaitu melakukan cross tabulation
antara variabel yang diteliti yaitu asupan energi dan status gizi terhadap kelelahan kerja
menggunakan uji Chi Square.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Asupan Energi, Status Gizi dan
Kelelahan Kerja

Tabel 1. Distribuai Frekuensi Responden Berdasarkan Asupan Energi, Status Gizi dan Kelelahan

Kerja
Variabel Total Persentase
Asupan Energi
Memenuhi 15 42.9%
Tidak Memenubhi 20 57.1%
Status Gizi
Normal 10 28.6%
Kurus 10 28.6%
Gemuk 15 42.9%
Kelelahan Kerja
Tidak Mengalami Kelelahan 11 31.4%
Mengalami Kelelahan 24 68.6%

Sumber: Data Primer, 2024

Asupan energi dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu tidak memenubhi jika < total energi
yang di butuhkan dan memenuhi jika = total energi yang dibutuhkan. Tabel 1 menunjukkan dari
35 jumlah responden dapat diketahui bahwa jumlah responden dengan asupan energi memenuhi
sebanyak 15 orang atau sebesar 42.9% dan jumlah responden dengan asupan energi yang tidak
memenuhi sebanyak 20 orang atau sebesar 57.1%. Status Gizi dikelompokkan menjadi 3 kategori
yaitu status gizi normal, kurus dan gemuk. Tabel 1 menunjukkan dari 35 jumlah responden dapat
diketahui bahwa jumlah responden dengan status gizi normal dan kurus sebanyak 10 orang atau
sebesar 28.6%, dan jumlah responden dengan status gizi gemuk sebanyak 15 orang atau sebesar
42.9%. Kelelahan kerja dalam penelitian ini dibagi atas 2 kategori, yaitu tidak mengalami
kelelahan dan mengalami kelelahan. Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa dari 35 responden
diketahui bahwa responden yang tidak mengalami kelelahan sebanyak 11 orang atau 31.4% dan
mengalami kelelahan sebanyak 24 orang atau sebesar 68.6%.
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b. Hubungan Asupan Energi dan Status Gizi terhadap Kelelahan Kerja

Tabel 2. Hubungan Asupan Energi dan Status Gizi terhadap Kelelahan Kerja

Kelelahan Kerja
_ Tidak Mengalami Mengalami Jumlah p-
Variabel Kelelahan Kelelahan value
N % n % N | %

Asupan Energi
Memenuhi 8 533% |7 46.7% | 15 | 100% | 0.027
Tidak Memenubhi 3 15.0% |17 85.0% | 20 | 100%
Status Gizi
Normal 7 70% 3 30% 10 | 100%
Kurus 2 20% 8 80% 10 | 100% | 0.007
Gemuk 2 13.3% | 13 86.7% | 15 | 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 2, sopir bus dengan kategori asupan energi memenuhi yang mengalami
kelelahan kerja sebanyak 7 orang (46.7%) Sementara asupan energi yang tidak memenuhi yang
mengalami kelelahan kerja sebanyak 17 orang (85.0%). Dari hari tabulasi silang diketahui bahwa
sopir bus dengan asupan energi tidak memenuhi lebih beresiko mengalami kelelahan kerja.
Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai (p= 0.027) karena nilai p <0.05, maka terdapat hubungan
antara asupan energi dengan kelelahan kerja. Kemampuan untuk bekerja dipengaruhi oleh
asupan energi seorang pekerja. Banyaknya kalori yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan
harus terpenuhi dari makanan dan minuman yang dikonsumsi. Jika asupan tersebut tidak
terpenuhi, kemampuan tenaga untuk bekerja akan berkurang dan lebih mudah untuk letih
(Tasmi,2015)

Setiap manusia membutuhkan energi untuk melakukan aktivitas atau pekerjaan apapun.
Apabila suatu tubuh kekurangan energi baik secara kualitatif maupun kuantitatif maka akan
mengganggu kapasitas kerja seseorang (Maharja, 2015). Menurut Suma'mur (2014) Salah satu
teori asupan energi yang terkenal adalah basal teori kebutuhan kalori yang menyatakan bahwa
tubuh manusia membutuhkan kalori basal atau jumlah kalori yang dibutuhkan tubuh untuk
mempertahankan fungsi dasar seperti detak jantung, pernapasan dan darah sirkulasi. Kebutuhan
kalori basal dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, tinggi badan, berat badan, dan level seseorang
dari aktivitas fisik. Jika asupan kalori kurang dari kebutuhan kalori basal, tubuh akan
mengalaminya mengalami kekurangan energi yang dapat menyebabkan kelelahan, kelemahan,
dan risiko penyakit.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adinda (2023) menunjukkan,
ada pengaruh yang signifikan antara asupan energi terhadap kelelahan kerja pada perawat di
ruang rawat inap RSUD Dr. Pirngadi Medan. Sementara itu, nilai koefisien korelasi (r) sebesar -
0,477 yang berarti kuat hubungan (korelasi) antara variabel beban kerja dengan kelelahan kerja
sebesar -0,477 atau korelasi sedang, Artinya jika asupan energi meningkat maka kelelahan kerja
akan berkurang.

Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2019 tentang
Kecukupan Energi angka kecukupan gizi yang direkomendasikan bagi masyarakat Indonesia,
disebutkan bahwa rata-rata angka kecukupan energi masyarakat Indonesia adalah 2100 kkal per

Hubungan Asupan Energi dan Status Gizi terhadap Kelelahan Kerja pada 45
Sopir Bus Toraja-Makassar



orang per hari pada tingkat konsumsi. Adapun 77% dari 2100 kkal adalah 1617 kkal, maka
asupan energi <1617 kkal termasuk dalam kategori kurang dan asupan energi 1617 kkal
termasuk dalam kategori cukup. Oleh karena itu, sopir bus harus memperhatikan kebutuhan
kalori basalnya dan memastikan energi yang cukup asupannya untuk menjaga kesehatan dan
kebugaran tubuh serta mengurangi risiko kelelahan kerja.

Berdasarkan tabel 2, hasil pengukuran status gizi sopir bus menunjukkan kategori status
gizi kurang yang mengalami kelelahan kerja sebanyak 8 orang (80%) dan status gizi gemuk
sebanyak 13 orang (86.7%) sementara yang mengalami kelelahan kerja pada status gizi normal
sebanyak 3 orang (30%). Pada penelitian ini menjununjukkan status gizi normal lebih sedikit
yang mengalami kelelahan dibandikan dengan status gizi kurus dan gemuk. Hasil uji statistic chi-
square menunjukkan nilai (p=0.007), nilai p <0.05, maka terdapat hubungan status gizi dengan
kelelahan kerja.

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan dilakukan oleh Hutapea (2022) yang
menunjukkan dari hasil penelitian 17 responden dengan status gizi kelebihan berat badan lebih
merasakan kelelahan kerja dibandingkan 8 responden dengan status gizi normal dan 3
responden responden dengan status gizi kurang. Penelitian juga menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara status gizi dengan kelelaham kerja. Penelitian lainnya juga
dilakukan oleh Antika (2022) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara status gizi dengan kelelahan kerja pada petugas kepolisian Direktorat Lalu Lintas Polda
Jawa Timur dengan hubungan yang kuat (r = 0,648). Artinya Semakin kuat status gizi berkorelasi,
maka semakin tinggi pula tingkat kelelahan kerja. Gizi yang buruk bisa menjadi ancaman ganda
dalam hal kelelahan dan kesehatan serta kesejahteraan secara keseluruhan. Terlalu banyak
mengkonsumsi makanan tertentu dapat mempengaruhi metabolisme dan mengonsumsi terlalu
sedikit nutrisi penting juga menyebabkan sejumlah masalah kesehatan, termasuk kelelahan
Kennesaw Gynecology (2024).

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2023) yang
menunjukkan hubungan status gizi terhadap kelelahan kerja diperoleh p-value = 0,989, tidak
terdapat hubungan status gizi terhadap kelelahan kerja. Sulfikar (2024) juga menunjukkan
penelitian sejalan bahwa berdasarkan hasil uji statistic chi-square diperoleh p value=0,289 dan
hasil uji regresi linear berganda diperoleh nilai 0,792 karena nilai probabilitas dari uji chi-
squaredan uji regresi linear berganda a>0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa
tidak ada pengaruh antara status gizi Pada Karyawan BagianRotary 9 Feet PT Sumber Graha
Sejahtera Luwu Tahun 2022.
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4. KESIMPULAN

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara asupan energi dan status gizi
terhadap kelelahan kerja.

b. Diharapkan kepada sopir bus untuk menambah kualitas gizi dan minuman yang
dikonsumsi. Sebaiknya mengurangi mengkonsumsi makanan dan minuman instan
seperti mie instans, gorengan dan sebagainya. Sebaiknya menambah keberagaman jenis
makanan dan minuman yang dikonsumsi, seperti menambah jenis sayuran, lauk serta
buah-buahan

c. Disarankan kepada penulis selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam tentang kelelahan
kerja, Pada penelitian ini tidak semua faktor yang dapat menyebabkan kelelahan kerja
diukur sehingga bisa saja ada kemungkinan variabel yang tidak diteliti menjadi penyebab
utama dari kelelahan kerja yang dialami sopir bus Toraja-Makassar.
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